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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Isue lingkungan hidup dewasa tidak saja dikaitkan dengan kelestarian

lingkngan, namun telah dikaitkan dengan isu perdagangan dan
Oleh karenanya sudah pada tempatnya apabila masyaraks
pemerintah Indonesia senantiasa peduli dan senantiasa berupay

dalam upaya pemanfaatan sumberdaya alam selalu diorientasika

politik.
at  dan
ya .agar

n pada

pemanfaatan sumberdaya yang menjamin kelestarian surnberdaya alam

dan lingkungan. Oleh karenanya berbagai upaya pengembéngan

industri

nasional tidak saja dimaksudkan mencapai pertumbuhan ekonomi yang

tinggi dalam rangka peningkatan income percapita, namun juga

diupayakan terjaminnya kelestarian lingkungan hidup.

Sebagaimana disinggung di depan, dalam era globalisasi yang salah satu

cirinya adalah terbukanya arus perdagangan bebas, menuntut

semua

pelakunya untuk semakin perduli pada lingkungan. Sehingga tanpa itu

bagi indonesia pada umumnya maupun Jawa Tengah pada khususnya,

sangat sulit untuk memasuki pasaran bebas dunia bagi produk —
industrinya. Dari kenyataan tersebut semakin dirasa perlu

perhatian semua pihak yang teriibat secara seksama agar

produk
adanya

upaya




- pembangunan industri yang berwawasan lingkungan dapat secepatnya

terwujud.

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dengan kehadiran idestri,

adalah akibat pembuangan limbah yang belum memenuhi baku mutu.

Dampak negatip pembuangan limbah ini semakin besar, khususnya yang

tergolong " berbahaya dan beracun “ yang selanjutnya disebut limbah B3 (

Bahan Berbahaya Beracun ).

Berdasarkan karakteristik daripada limbah B3, maka dapat dikelompokkan

menjadi 8, yakni :

a. Limbah B3 golongan 1, mudah meledak (organic peroksida)
b. Limbah B3 golongan 2, mudah terbakar (flash point < 6n0‘,"C)
¢. Limbah B3 golongan 3, reaktif (sulfida, sianida, ammonia)

d. Limbah B3 golongan 4, korosif (pH < 2 atau pH > 12,5)

e. Limbah B3 golongan 5, menyebalbkan infeksi {limbah klinis)
f. Limbah B3 golongan 6, beracun (berdasarkan uji TCLP)

g. Limbah B3 golongan 7, beradun (toksikologi akut)

h. Limbah B3 golongan 8, beracun (evaluasi toksikelogi kronis)

Upaya penanganan/pengendalian limbah B3 harus menjadi pe

erhatian

dalam rangka pelestarian lingkungan hidup, disamping penanganan

limbah pada umumnya. Namun permasalahannya adalah bahwa untuk

menyiapkan bentuk kebijaksanaan pengolahan limbah B3 yang

realistis




1.

2.

dan mudah untuk dilaksanakan semua pihak yang terlibat, dipearIQkan

dukungan data potensi dan sebaran limbah B3 yang realistis pula.

Untuk menjawab permasalahan itulah, Badan Pengendali Darﬂpak
Lingkungan Daerah (BAPEDALDA) Jawa Tengah dalam hal ini
melaksanakan studi Pendataan dan Pemetaan Persebaran Limbah B3

Industri di Wilayah Jawa Tengah.
LANDASAN HUKUM.

Landasan hukum yang digunakan dalam kegiatan inventarisasi limbah B3

adalah :

a. Undang~Undang RI No. 23 tahun 1997 tentang Pengeidlaan

Lingkungan Hidup.
b. Undang—-Undang Rl No. 5 tahun 1984 tentang Perindustrian.

¢c. Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 1990 tentang Pengendalian

Fencemaran Air.

d. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 85 Tahun 1999 tentang Perubahan
atas PP No, 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah| Bahan

Berbahaya dan Beracun.

e. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No| ' Kep
51/MENLH/10/1995 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan

Industri.




1.3.

f. Keputusan Kepala BAPEDAL No : Kep-01/BAPEDAL/09/1985

tentang

Tata Cara dan Persyaratan Teknis Penyimpanan dan Pengumpuian

Limbah B3.

g. Keputusan Kepala BAPEDAL No.; Kep-02/BAPEDAL/02/1995

Dokumen Limbah B3.

h. Keputusan Kepala BAPEDAL No.: Kep-03/BAPEDAL/03/1995

Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah B3.

i. Keputusan Kepala BAPEDAL No.: Kep-04/BAPEDAL/09/1995

tentang

tentang

ten;tang

Tata Cara dan Persyaratan Penimbunan Hasil Pengoiahan,

Persyaratan Lokasi Bekas Pengolahan dan Penimbunan LimI:Tah B3.

Teknis Penyimpanan dan Pengumpulan Limbah B3.

j- Keputusan Kepala BAPEDAL No.. Kep-05/BAPEDAL/09/1995

Simbol dan Label Limbah B3.

k. Keputusan Kepala BAPEDAL No.: Kep-68/BAPEDAL/05/1994

Perijinan Pengelolaan Limbah B3.

tenitang

tentang

l. Keputusan Gubernur KDH Tk | Jawa Tengah No. 660.1/27/1990

tentang Penggolongan Limbah Cair Di Propinsi Tingkat

Tengah.
TUJUAN STUDI

Studi pendataan dan identifikasi persebaran limbah B3 di wilays:

Tengah bertujuan untuk :

| Jawa

h Jawa




a. Mendapatkan data mengenai macam dan jumlah

bahan

berbahaya dan beracun ( B3 ) di wilayah kota/kabupaten di Jiawa

Tengah.

b. Mendapatkan data mengenai macam dan jumlah limbah

bahan

berbahaya dan beracun (B3) yang dibuang berikut sebarannya.

c. "Melakukan identifikasi persebaran limbah hahan berbaha

beracun (B-3) di Jawa Tengah.

1.4. SASARAN

Sasaran studi adalah tersusunnya data potensi limbah B3 yang

ya dan

dapat

dipakai sebagai data dasar bagi BAPEDALDA Propinsi Jawa Tengah

dalam menetapkan kebijakan pengendalian B3 yang diakibatkan oleh

kegiatan sektor industri.






